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ANALISIS PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR HIJAU DALAM
PEMBANGUNAN GREEN CITY DI KOTA MALANG

Tutut Subadyo',

Jurusan Arsitektur Universitas Merdeka Malang
Email: atut_subadyo(@yahoo.co id

Abstrak

Kawasan terbangun di Kota Malang bertambah semakin cepat dan akan melampaui
batas carrying capacity wilayah lebih cepat. Kondisi seperti ini membuat kota tidak
nyaman wuntuk dihuni. Oleh karena it diperlukan landasan perencanaan konsep green
city dengan mengatur alokasi kawasan konservasi sumberdaya alam dan kawasan
terbuka lainnya yang dihubungkan oleh network alami dalam suatu kesatuan.
Penelitian ini bertujuan untuk:(1) membuat rencana network infrastruktur  hijau
berupa lokasi ckosistem alami (hubs) dan hubungan-hubungannya (links);dan (2)
menentukan prioritas penerapan infrasoruktur hijau dalam pembangunan green city di
kota Malang. Analisis gap digunakan untuk membandingkan kondisi aktual Kota
Malang dengan kondisi ideal dari konsep green city yang selanjutnya dievaluasi
menggunakan metode skoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang terbuka di
kota Malang cenderung terfragmentasi, namun mempunyai polensi sebagaiinfrastruktur
hijau berupa hubs seluas 14,85%,dan berupa links seluas 8,40%. Sehingga luas total
network infrastruktur  hijau yang dapat dikembongkan adalah 23,35% dari 1ol
wilayah. Penerapan indikator green infrastructure memiliki nilai sebesar 57%, sehingga
signifikan untuk mendukung pembangunan green city di kota Malang Prioritas program
yang direkomendasikan adalah menctapkan infrastruktur hijau tersebut sebagai kawasan
findung. Kota Malang sekarang telah memiliki rencana pembangunan ke arah green

city, namun penerapannya belum maksimal dan belum dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Kata kunci: infrastrukor hijau, pembangunan, green city, kota Malang.

PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur perkotaan di Indonesia pada masa mendatang cenderung
dihadapkan pada masalah yang semakin kompleks. Infrastruktur di perkotaan tidak hanya
untuk mendukung kegiatan ckonomi tetapi juga untuk mempertahankan daya dukung
lingkungan. Infrastruktur dapat menjadi solusi tetapi juga bisa menjadi sumber konflik antar
sektor jika wilayah perkotaan semakin padat, apa lagi laju pertumbuhan penduduk dan sosial
kota di Indonesia selama 30 tahun yang lalu telah merubah total bentang alam perkotaan
menjadi kurang terkendali dan tidak beraturan [6]. Keadaan ini tidak dapat dilepaskan dari
pembangunan infrastruktur kota-kota besar di Indonesia selama ini yang cenderung lebih
berorientasi pertumbuhan ekonomi. Sementara saat ini telah berkembang konscp mengenai
infrastruktur  vang lebih luas lagi, yang sangat mempengaruhi keberlanjutan dan
perkembangan suatu komunitas yaitu infrastruktur hijau [8]. Kedua infrastruktur tersebut
harus dikembangkan dan direncanakan secara seimbang dengan memperhatikan aspek
keberlanjutan guna mencapai suatu kota hijau yang pertumbuhannya gemilang [6. 8].

Sekait dengan peran infrastruktur hijan dalam pembangunan green cify, hasil penelitan
Fatimah [2] tentang Rancang Bangun Sistem Pengelolaan RTH untuk Pembangunan Kota
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Hijau, menyatakan di Indonesia, upaya pembangunan kota hijau baru dimulai pada tahun
2012. Kementerian Pekerjaan Umum, melalui Direktorat Jenderal Penataan Ruang telah
menggulirkan Program Perckayasaan Kota Hijau (P2KH) sebagai upaya peningkatan
Kuantitas dan kualitas RTH kawasan perkotaan secara nasional. Prakarsa ini ditindak lanjuti
dengan Rekayasa Aksi Kota Hijau (RAKH) yang tahap pertamanya dimulai tahun 2012-2014.
Fokus dari RAKH ini dibatasi pada 3 (tiga) atribut yaitu: (1) (green planning and design :
(menyiapkan rekayasa dan desain yang sensitif terhadap agenda hijau); (2) green open spa
(perwujudan RTH kota minimal 30% dari luas total wilayah kota/kabupaten);dan (3) greem

community (pemberdayaan dan peran serta masyarakat dalam perekayasaan kota hijau). ;

Sebagai dasar hukum untuk mewujudan Kota Hijau di Indonesia adalah : (1) Undang
undang Nomor 6 Tahun 1994 tentang Pengesahan United Nations Framework Convention o8
Climate Change; (2) Undang - undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung; (3
Undang - undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; (4) Undang-undang Nomos
23 tahun 2009 tentang Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup; (5) Pera
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang; dan (6}
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2011 tentang RAN Gas Rumah Kaca.

Sekait dengan hal di atas penelitian Rushayati [4] tentang Model Kota Hijau di Kabup:
Bandung, menemukan bahwa tingginya laju pertumbuhan penduduk serta laju pertamba
luas lahan terbangun, menurunkan luas RTH, timbulnya pencemaran air, pencemaran ud
pencemaran tanah, dan terbentuknya pulau bahang kota, merupakan faktor-faktor da
permasalahan lingkungan perkotaan yang menjadi penghambat terwujudnya kota hijau.
satu cara untuk mewujudkan kota hijau adalah dengan melakukan pembang
berkelanjutan berbasis green growth [7) World Wide Fund for Nature (WWF) dan Pri
Waterhouse Coopers (PWC) (2011), mendefinisikan green growth sebagai sebuah ko
pembangunan yang dilaksanakan dengan mengupayakan keseimbangan ekonomi, SO
budaya serta lingkungan hidup [3]. Konsep pembangunan berbasis green growth tersebu
menurut Rushayati, [4] dilaksanakan berdasar pada S5 (lima) pilar penting yakni: (E
pertumbuhan ckonomi; (2) perbaikan kondisi sosial, (3) konservasi keanekaragaman hayss
dan jasa lingkungan; (4) kemampuan adaptasi terhadap perubahan iklim; dan (5) penurunas
emisi gas ramah kaca.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka studi tentang rekayasa infrastruktur hij
Kota Malang sangat penting untuk dilakukan mengingat belum optimalnya rencana tata ;
wilayah kotanya secara mantap keseimbangan antara unsur-unsur alami dan buatan. Selain #
Kota Malang yang pada masa kolonial merupakan salah satu kota di Indonesia yang diran
oleh Thomas Karsten sebagai kota taman (Garden City), namun dalam perkembangannya
ini menunjukkan degradasi kualitas lingkungannya [5]. Oleh karena itu diperlukan su:
landasan perencanaan yang jelas untuk mengatur lokasi green infrastructure berupa kawz
konservasi sumberdaya alam dan lahan-lahan wrban agriculture serta ruang terbuka hija
yang dihubungkan oleh jaringan alami dalam suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistem dengan menggabungkan dua metods
pendekatan yaitu hard system methodology CITYGreen 5.0, dan soft system methodologs
Interpretative Structural Modelling (ISM). Analisis kondisi cksisting ruang terbuka dila
dengan analisis foto udara, peta-peta tematik dan data-data statistik dideliniasi pada foto ud:
menggunakan software pengolahan data: Arc View. Global Mapper, ErDas Imagine.

358 Analisis Pengembangan Infrastruktur Hijau Dalam pembangunan Green City Di Kota
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Proses penentuan elemen-clemen infrastruktur hijau dilakukan secara bertahap dengan
mengacu pada standar dan kriteria English Nature Greenspaces. Elemen-elemen yang
berpotensi untuk dijadikan infrastruktur hijau diidentifikasi melalui foto udara, data statistik
dan peta-peta tematik serta informasi lainnya [3;6]. Selanjutnya dilakukan identifikasi
elemen-elemen infrastruktur hijau berupa hubs, atau lokasi-lokasi yang berpotensi sebagai
clemen infrastruktur hijau. Identifikasi juga dilakukan pada obyek-obyek memanjang yang alami
(links). Links merupakan lanskap alami yang menghubungkan elemen-clemen infrastruktur hijau
dalam suatu network. Secara prinsip semakin banyak network yang terbentuk sestem infrastruktur
hijau akan semakin baik. namun harus dipikirkan juga kelangsungan keberadaan links tersebut
untuk masa yang akan datang. Untuk itu /inks harus dapat dijaga dan dikonservasi, karena
ketahanan sistem infrastruktur hijau tergantung keberadaan finks tersebut [6;9]. Kemudian dicari
strategi perekayasaan infrastruktur hijau yang terbaik.

Penyusunan rencana infrastruktur hijau dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama,
dilakukan analisis terhadap data-data statistik yang tersedia menggunakan teknik analisis LQ
dan Skalogram untuk mengidentifikasi elemen- elemen infrastruktur hijau yang ada di
masing-masing bagian wilayah kota (BWK). Kedua, dilakukan analisis menggunakan foto
udara dan peta-peta tematik untuk mendapatkan sebaran dan kondisi hubs dan links yang
ada. Selanjutnya ditentukan network infrastruktur hijau berdasarkan kriteria dan standar
English Nature Greenspaces. Selanjutnya konseptualisasi rancang bangun model sebagai
langkah untuk mewujudkan kota hijau diformulasikan dalam bentuk causal loop diagram
dengan mengidentifikasi semua komponen infrastruktur hijau perkotaan yang sudah dirancang
bangun, dengan terlebih dahulu dicari interelasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Bioﬁsﬁ dan Ekosistem

Kota Malang merupakan salah satu kota tjuan wisata di Jawa Timur karena potensi

alam dan iklim yang dimiliki. Secara astronomis Kota Malang terletak pada posisi 112.06°

~112.07° Bujur Timur, 7.06° —8.02° Lintang Selatan dengan batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso Kab. Malang

Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang Kab Malang
Sebelah Selatan: Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji Kab. Malang
Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kab Malang.

Luas wilayah Kota Malang adalah 110,06 km°dan terbagi dalam lima wilayah kecamatan,
yaitu Kecamatan Kedungkandang, Sukun, Klojen, Blimbing dan Lowokwaru. Kota Malang
memiliki ketinggian antara 440 — 667 meter di atas permukaan air laut. Kota Malang diapit
oleh beberapa deretan pegunungan, barisan Gunung Kawi dan Panderman, Gunung Arjuno,

dan Gunung Semeru. Sungai yang mengalir di wilayah Kota Malang adalah Sungai
Brantas, Amprong dan Bango.

Tata guna lahan (land use) di Kota Malang didominas: olch ruang terbangun dengan luasan
total 6.902,7 ha, sedangkan lahan tidak terbangun dengan luasan total 4.102,9 ha. Data tata
guna lahan tersebut memperlihatkan ketimpangan orientasi penggunaan lahan yang
cenderung terus bertumbuh untuk pembangunan permukiman dan fasilitas perckonomian
lainya. Kebijakan yang tidak berorientasi pada lingkungan diduga berdampak pada
berkurangnya lahan peruntukan untuk ruang terbuka hijau dan arca pepohonan yang
menyebabkan penurunan kualitas dan kenyamanan hidup perkotaan. Konversi
tidak terkendali menyebabkan ruang umbuh ckologis berkurang. Dari d

Tema 3 : Infrastrukiur Perdesaan Dan Perkotaan
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proporsi ruang terbangun adalah 62,4% dari total kawasan dan ruang tidak terbangun adak
37,3%.

Dari hasil analisis LQ dan Skalogram, Kecamatan Klojen merupakan wilayah yang memiliks
potensi cukup tinggi untuk dikembangkan sebagai wilayah yang menjadi pusat pelayanss
lingkungan di Kota Malang. Kecamatan Klojen merupakan pusat pelayanan ekonomsi
dengan nilai LQ sebesar 3,42 disusul oleh Kecamatan Lowokwaru sebesar 1.21. Hal s
terlihat dengan jelas di lapangan dengan terpusatnya kegiatan perekonomian di sekitar §
Gatot Subroto. Untuk fasilitas pendidikan relatif merata, namun Kecamatan Lowo
Klojen, Sukun dan Blimbing memiliki fasilitas yang lebih banyak. Fasilitas sosial ba
terpusat di Kecamatan Klojen dan Blimbing, sedangkan fasilitas kesehatan terpusat
Kecamatan Klojen, Lowokwaru, dan Sukun. Fasilitas lingkungan terlihat 1
Kecamatan Klojen, Blimbing, dan Sukun dengan nilai LQ lebih besar dari 1.

Keberadaan pepohonan dan ruang terbuka hijau di Kota Malang berpengaruh terhadap #
dan kenyamanan penduduknya. Luasan kanopi pepohonan di Kota Malang berdas
analisis GIS scluas 4 % dari total wilayah secara keseluruhan. Luasan ruang terbuka &
Kota Malang berdasarkan hasil analisis CITYgreen 3 % yang terdiri atas ruang terbeks
produktif dan badan air (bantaran sungai). Pada penelitian ini, kapasitas ekosistem didugs
berdasarkan luasan kanopi yang berupa tegakan pohon, sedangkan tutupan lahan o
semak, perdu, sawah dan ruang terbuka dikelompokan sebagai tema non kanopi. Tema
kanopi imi berhubungan dengan kemampuan lahan dalam menyerap air limpasan hus
sehingga hasil valuasi manfaat ekologis pada penelitian ini difokuskan pada manfaat ekolog
dari keberadaan tegakan pohon dimana ruang terbuka hijau berupa bukan tegakan pobe
tidak dapat diidentifikasikan manfaatnya secara kuantitatif.

Ekosistem kota Malang, berdasarkan hasil analisis CITYgreen terkait dengan statistika tapas =
(site statistic), diketahui bahwa area penutupan lahan kota (urban landuse) memilis

persentase luasan 51% atau 56099 ha dari luasan total kota; area pertanian 22% ats
2420,9 ha; ruang terbuka 4% atau 439.9 ha; semak 1% atau 110 ha; kanopi pohon 4%
440 ha: dan badan air 1%. Lahan kota tersebut meliputi, kawasan permukiman, perdagang
(CBD) dan komersil, industri, serta Jahan kedap air berupa jaringan jalan.

Gambar 1. Peta Land Use dan Model Spasial Pengembangan Ekosistem Kota Malang

360 Analisis Pengembangan Infrastruktur Hijau Dalam Pembangunan Green City Di Kota Malssg:
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Pengembangan Infrastruktur Hijau

Berdasarkan analisis spatial multi temporal maka perckayasaan dalam penyediaan dan pemanfaatan
infrastruktur hijau di Kota Malang diarahkan pada kelestarian keserasian dan keseimbangan ckosistem

perkotaan yang m

eliputi unsur lingkungan sosial dan budaya. Perekayasaan IHP di kota Malang

merupakan perwujuéan dari perekayasaan kawasan lindung sebagai upaya perlindungan kawasan,
upaya tersebut meliputi langkah-langkah untuk memelihara dan mewujudkan kelestarian fungsi
lingkungan hidup dan mencegah timbulnya kerusakan lingkungan hidup.

Dengan pertimbang

an tersebut, maka links yang dipilih adalah daerah daerah yang memang

sudah ditetapkan sebagai daerah terbuka hijau dalam bentuk wilayah yang memanjang dan
didukung oleh peraturan. Hasil identifikasi limks yang terdapat di kota Malang adalah: wilayah
sepanjang sempadan sungai, wilayah memanjang di bawah saluran SUTET, sempadan rel
kereta api, sempadan jalan jalan primer, jalan sekunder, dan jalan kolektor primer). Kondisi
Jinks tersebut saat ini masih harus ditingkatkan agar dapat berfungsi sebagai network dan
selanjutnya menjadi infrastruktur hijau yang berfungsi secara optimal. Wilayah-wilayah

I

tersebut harus ditata dan dikelola. Pusat kegiatan kota dan subpusat kegiatan kota yang
terlihat pada peta hubs dan links memberikan gambaran letak pusat pelayanan, terutama dar
aspek ckonomi dan sosial. Sebagaimana konsep pengembangan kota, maka letak fasilitas
lingkungan dalam hal ini infrastruktur hijau harus dapat melayani kota baik dari segi luasan
yang memadai, jarak maupun akses oleh masyarakat kota. Rencana network infrastruktur
hijau diperoleh dengan menggabungkan huehs dan links yang ada.

e
Tema 3 Infrastrukiut Perdesaan Dan Perkotaan
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Berdasarkan hasil analisis untuk elemen dengan luas minimal 2 Ha (jarak buffer 300 meter), 20 Ha
(jarak buffer 2 km), 100 Ha (jarak buffer 5 km) dan kombinasi ketiganya, sedangkan untuk elemen
yang lebih besar dari 500 Ha, tidak terdapat di kota Malan schingga rekayasa penyediaan dan
pemanfaatan infrastruktur hijau perkotaan di kota Malang perlu tetap mengacu pada RTRW Kota
Malang Tahun 2009-2029 yang antara lain meliputi :

2. Pemeliharaan dan pelestarian kawasan infrastruktur hijau perkotaan yang ada sebagaimana
telah ditetapkan dalam rekayasa tata ruang kota;

b. perckayasaan Taman Anggrek di Kedungkandang yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana;

¢. perekayasaan Taman Pintar di kawasan perumahan Dieng, perumahan Araya, dan
perumahan Permata Jingga;

d. perekayasaan Taman Teknologi di Alun-alun Kotak, Alun-alun Tugu, Velodrom yang
dilengkapi dengan fasilitas gazebo dan shelter;

e. perekayasaan lapangan Rampal sebagai Taman Teknologi, Lapangan Pertunjukan, dan
Pameran; :

f. peningkatan GOR Ken Arok sebagai Taman Olahraga;

g. mengisi dan memelihara Taman-Taman Kota yang sudah ada, scbaik-baiknya dan berdas-‘
pada prinsip fungsi pokok infrastrukrur hijau masing-masing lokasi;

h. perekayasaan infrastruktur hijau perkotaan halaman rumah dan bangunan umum, serta &
puncak gedung (roof garden, vertical greenery), dengan tanaman aerofonik atas
hidrofonik, dan semacamnya oleh pemilik bangunan,

i. perekayasaan infrastruktur hijau perkotaan sebagai zone pengaman pada jalur sempadss
KA, sempadan sungai, sempadan SUTT, dan kawasan industri:

j. refungsionalisasi dan pengamanan jalur-jalur hijau alami, yaitu di sepanjang lepian jalss
raya, bawah jalan layang (fly-over), tempat pemakaman umum (TPUY, dan lapangas
olahraga, dari okupasi permukiman liar;

k. penyediaan jalur hijau dan taman kota di Kecamatan Kedungkandang, dan di setiap j&
lingkar;

1. memberikan ciri-ciri khusus pada tempat-tempat strategis yaitu pada batas-batas kota das
alun-alun kota;

m. peremajaan dan peningkatan kualitas tanaman pada jalur koridor jalan utama kota, sesas.
klasifikasinya;

n. perckayasaan Hutan Kota dan Kebun Bibit pada kawasan Malang Timur yaitu
Kedungkandang:

. pembangunan Taman di tiap unit lingkungan permukiman;

_ rehabilitasi kawasan taman sebagai pendukung Monumen Kota;

M-I~ . -

. peningkatan fungsi lahan terbuka kota menjadi infrastruktur hijau perkotaan;

. perekayasaan infrastruktur hijau perkotaan pada kawasan perbatasan wilayah kota:

-

s. penetapan kawasan konservasi sesuai karakteristik kawasan sebagai pendukung tkon kot

t. peningkatan pendanaan baik dari pemerintah, swasia, dan swadaya masyarakat §
memadai untuk program infrastruktur hijau perkotaan;

. revitalisasi Hutan Kota Malabar;

362 Analisis Pengembangan Infrastruktur Hijau Dalam Pembangunan Green City D1 Kota




K onferensi Nasional : Inovasi Lingkungan Terbangun — FTSP Ul 2015 ISBN :978-602-98397-7-7

v. peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur hijau; dan
w. penerapan perangkat insentif dan disinsentif pelestarian infrastruktur hijau.

Perekayasaan Infrastruktur Hijau Menuju Green City

Berdasarkan analisis dan interpretasi GIS serta hasil interpretasi foto udara tahun 2014
diperoleh bahwa kawasan terbuka Kota Malang masih memiliki potensi ruang terbuka yang
dapat dikembangkan. Meskipun kondisinya relatif menyebar secara sporadis atau terpencar
dalam luasan yang sedang dan cenderung terfragmentasi. Daya dukung wilayah kota Malang
untuk jumlah penduduk diperkirakan sebesar > 1 juta jiwa yang diprediksi akan tercapai
sekitar tahun 2020. Jumlah ini merupakan kapasitas maksimal kota Malang untuk
menampung penduduk, dan apabila melebihi maka akan terjadi ketidakseimbangan dan
menimbulkan permasalahan yang kompleks. Jika menurut standar bahwa harus terdapat
minimal 2 Ha ruang terbuka hijau yang berkualitas sebagai infrastruktur hijau per 1000

penduduk, maka kota Malang membutuhkan rencana perekayasaan infrastruktur hijau agar
tetap sustairn.

Infrastruktur hijau dalam bentuk links yang terdapat di kota Malang adalah: wilayah
sepanjang sempadan sungai Brantas, Amprong dan Bango, wilayah memanjang di bawah
saluran SUTET, sempadan rel kereta api, sempadan koridor jalan (jalan primer, jalan
sekunder, dan jalan kolektor primer). Kondisi /inks tersebut saat ini masih harus ditingkatkan
agar dapat berfungsi sebagai network dan selanjutnya menjadi infrastruktur hijau yang
berfungsi secara optimal. Wilayah-wilayah tersebut harus ditata dan dikelola. Pusat kegiatan
kota dan subpusat kegiatan kota Malang vang terhhat pada jaringan hubs dan links
memberikan gambaran letak pusat pelayanan, terutama dari aspek ekonomi dan sosial.
Sebagaimana konsep pengembangan kota, maka letak fasilitas lingkungan dalam hal ini
infrastruktur hijau harus dapat melayani kota baik dari segi luasan yang memadai, jarak
maupun akses oleh masyarakat kota. Rencana network infrastruktur hijau diperoleh dengan
menggabungkan hubs dan links yang ada

Merujuk pada kriteria English Nature Greenspace dan standar pelayanan lingkungan yang
dapat diberikan oleh ruang terbuka hijau, maka infrastruktur hijau di Kota Malang yang
akan direkayasa harus dapat melayani kota sehingga tidak terdapat lagi jarak antara ruang
pelayanan (gap) yang dapat diberikan oleh elemen-elemen infrastruktur hijau tersebut. Hasil
analisis untuk elemen dengan luas minimal 2 ha (jarak buffer 300 meter), 20 ha (jarak buffer
2 km), 100 ha (jarak buffer 5 km) dan kombinasi ketiganya memperlihatkan bahwa untuk
elemen yang lebih besar dari 500 ha, tidak terdapat di kota Malang

Oleh karenanya maka, untuk elemen infrastruktur > 2 Ha terlihat banyak terdapat gap atau
wilayah yang tidak terlayani, sedangkan untuk elemen yang lebih besar dari 20 Ha
terlihat gap sudah semakin berkurang,dan untuk elemen yang lebih besar dari 100 Ha
nampak gap yang ada semakin kecil. Untuk memperoleh hasil yang optimal dari pelayanan
infrastruktur hijau, elemen- elemen yang berbeda ukuran dan karakter tersebut harus
dirancang atau dirckayasa secara tandem. Meskipun hasil analisis memperlihatkan bahwa
elemen-elemen infrastruktur hijau telah memenuhi kriteria dan standar dar English Nature
Greenspace, namun perlu usaha-usaha yang nyata di lapangan untuk mengoptimalkan fungsi
pelayanan infrastruktur hijau tersebut. Kenyataan i diperkuat oleh hasil identifikasi elemen-
clemen infrastruktur hijau di Kota Malang menunjukkan masih terdapat wilayah-wilayah
yang hanya sedikit mendapatkan pelayanan lingkungan schingga terjadi adanya gap dan
dimana hanya terliputi oleh pelayanan elemen infrastruktur hijau yang besar saja Untuk itu
perlu dibual rencuna infrastruktur hijau berdasarkan fuby dan links yang ada dengan
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mencari keterkaitan antara elemen- elemen infrastruktur hijau dalam suatu network
terpadu.

Analisis untuk mencari keterkaitan antara hubs yang dihubungkan oleh links menunjuk
bahwa terdapat elemen-elemen infrastruktur hijau yang terisolasi atau terjadi fragmen
kawasan terbuka. Demikian juga pada links yang ada, tidak semuanya dapat dijadik ;
network karena kondisi fisiknya atau letaknya yang tidak menghubungkan hiths yang s
dengan lainnya. Selanjutnya ditentukan network infrastruktur hijau yang paling efektif dam
diharapkan dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Jumlah links dapat saje
bertambah dan berkembang selain  kualitasnya juga harus ditingkatkan, karena ps
prinsipnya semakin banyak network yang terbentuk akan semakin baik ketahanan siste
dan layanan yang diberikan.

whagy 3 =
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Gambar. 4. Peta Hasil Rekayasa Infrastrukur Hijau Kota Malang pada masing- masing BWK
(Malang Barat, Malang Tengah, Malang Tenggara, Malang Timur, Malang Timur Laut, dan
Malang Utara) :

Perckayasaan sistem infrastruktur hijau di Kota Malang untuk menunjang pembangunan g
city dilakukan dengan memberikan berbagai pertimbangan diantaranya adalah:

- Kondisi lahan di Kota Malang: merupakan salah satu faktor yang menentukan ds
perekayasaan sistem infrastruktur hijau. Perekayasaan sistem infrastruktur hijau B
Malang masih memungkinkan untuk dikembangkan kecuali Kecamatan Klojen
sudah padat penduduk dan bangunan. Kondisi lahan di Kota Malang masih dal
taraf cukup potensial untuk dikembangkan. Pertimbangan ini dapat mewujudi
bentuk sistem infrastruktur hijau yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
Malang,.

- Elemen pelengkap dalam pemenuhan sistem infrastruktur  hijau  yang aks
dikembangkan di Kota Malang adalah jenis vegetasi yang dapat mendukung ups
dalam peningkatan mutu kualitas infrastruktur hijau perkotaan di Kota Malang.

Dari pertimbangan tersebut, maka dapat dilakukan beberapa strategi perekayasaan mek
program berikut, diantaranya adalah:

- Merekayasa bentuk infrastruktur hijau perkotaan berupa taman kota, taman rekreasi.
hutan kota, taman atap, jalur pengaman, sempadan sungai dan lapangan olahr -3
dengan memanfaatkan lokasi yang potensial untuk perekayasaan.

- Melaksanakan program pemerintah Kota Malang vang tercantum dalam kebijaks
RTRW dan kebijakan Dinas Kebersihan Kota Malang. diantaranya:

»  Meningkatkan dan memperbaiki pola penataan elemen infrastruktur hij
khususnya vegetasi untuk meningkatkan kualitas visual dan daya tank.
=  Mengadakan penghijauan secara rutin serta melakukan kerjasama antass
pemerintah, pibak swasta, dan masyarakat dalam membangun, memelihara, das
mempertahankan kondisi infrastruktur hijau di Kota Malang. 2
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KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kawasan terbangun Kota Malang yang bertambah semakin cepat memberi indikasi akan
terlampauinya batas carrying capacity wilayah lebih cepat, dimana pada tahun 2014 data luas
terbangun kondisi nyata lebih tinggi dan hasil prediksi menggunakan model pertumbuhan
logistik.

Bentang alam wilayah Kota Malang cenderung terfragmentasi, namun masih mempunyai
potensi yang dapat dikembangkan sebagai elemen-elemen infrastruktur hijau berupa hubs
(taman hutan kota, taman kota, kawasan dengan fungsi khusus, sempadan situ, dan kawasan
konservasi air) dan links (sungai dan sempadannya, sempadan jalan, sempadan SUTET, dan
sempadan rel kereta api) dengan luasan sekitar 15.75% dari total wilayah.

Prioritas program perekayasaan infrastrukrur hijau perkotaan direkomendasikan terdistribusi
dan terjabarkan pada setiap bagian wilayah kota (BWK Malang Barat, BWK Malang Tengah;
BWK Malang Tenggara; BWK Malang Timur; BWK Malang Timur Laut; dan BWK Malang
Utara) ditetapkan dengan pertimbangan peran dan kontribusinya sebagai salah satu atribut
pembentuk green city di Kota Malang.
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